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ABSTRAK 
Nama  : Musrianti M 
Nim   : 40400113042 
Judul : Analisis Kreativitas Guru dalam Mengelola Perpustakaan SMA                      
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
 Skripsi ini berjudul  “Kreativitas Guru dalam Mengelola Perpustakaan 
SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang yang menjadi  rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana kreativitas guru dalam mengelola koleksi di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang dan bagaimana kreativitas guru 
dalam memberikan layanan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kreativitas guru dalam 
mengelola koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang dan untuk 
mengetahui kreativitas guru dalam memberikan layanan di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Metode yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Dengan metode pengumpulan data, observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang dan pengelola perpustakaan SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang. 
Hasil penelitian menunjukkan Sejauh ini kreativitas guru dalam mengelola 
koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang sudah sangat kreatif 
karena pengelolaan koleksinya sebagian sudah di klasifikasikan dengan 
menggunakan DDC yang di dapatkan dari hasil pelatihan kepustakawanan. 
Disediakannya ruangan khusus untuk koleksi-koleksi referensi seperti kamus dan 
ensiklopedi. Memisakan koleksi perkelas sehingga memudahakan pemustaka mencari 
koleksi, Menyusun koleksi sesuai dengan mata pelajaran, Pembaharuan koleksi setiap 
tahun. Yang paling menarik sebagian dari koleksi fiksi di berikan label warna agar 
lebih memudahkan pemustaka menemukan koleksi.Kreativitas guru dalam 
memberikan layanan di perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang juga 
terbilang sudah kreatif sistem layanan terbuka yang di terapkan oleh pengelola 
perpustakaan sudah tepat agar pemustaka lebih leluasa dalam pencarian jenis 
koleksi. Dan juga jenis koleksi seperti kamus, ensiklopedi, koleksi referensi 
lainnya di tempatkan di ruangan tertentu dikarenakan bahan koleksi jenis ini 
peminjamannya terbatas. Adapun cara peminjaman yang di lakukan oleh 
pengelola perpustakaan yaitu dengan menyediakan absen daftar pemustaka per 
kelas meskipun tebilang masih sangat sederhana namun cukup membantu dalam 




A. Latar Belakang 
 Perpustakaan Sekolah merupakan salah satu sumber belajar di lingkungan 
sekolah. Oleh karena itu, pengelolaannya harus dilakukan sesuai dengan standar 
nasional. Didalam mengelola perpustakaan diperlukan pula kreativitas yang tinggi 
sehingga pemustaka mudah menemukan informasi sesuai yang dibutuhkan.  
 Tidak semua perpustakaan yang ada di perpustakaan sekolah di kelola oleh 
orang yang berlatar belakang pendidikan Ilmu Pepustakaan (Pustakawan) yang 
handal dalam mengelola perpustakaan, melainkan ada juga perpustakaan yang di 
kelola oleh pustakawan yang berlatar belakang guru. Namun, tidak kalah 
kreatifnya dengan pustakawan pada umumnya karena pada dasarnya pustakawan 
memang dituntut untuk selalu kreatif agar perpustakaan menarik untuk 
dikunjungi. 
 Dan juga telah dijelaskan dalam Al Qur‟an surah Az-Zumar/39:9 yang 
mengajak orang-orang untuk selalu berfikir kreatif. Sangat penting bagi seseorang 
memiliki wawasan yang luas. Jangan sungkan untuk  mempelajari hal-hal baru 
yang mungkin tidak berhubungan dengan pekerjaan atau pendidikan. Melainkan 
kita harus rajin menggali pengetahuan yang baru bahkan diluar dari profesi yang 
kita jalankan berikut ini Allah berfirman dalam Al Quran surah Az-Zumar/39:9 : 
 
Terjemahnya:„‟(apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat tuhannya? Katakanlah : “ Adakah sama dengan orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”. 
Sesungguhnya orang yang beraklaklah yang dapat menerima 
pelajaran.  
 Ayat diatas menerangkan perbedaan anatara orang-orang yang tidak 
mengetahui apa-apa. Ayat diatas merupakan ajakan atau aturan bagi manusia 
untuk selalu mencari tahu dam mengeksplorasi ilmu pengetahuan, juga perintah 
untuk mencari hal-hal yang baru. Ajaran kepada umat manusia untuk selalu 
berfikir kreatif dan menciptakan sesuatu yang lain dari pada yang lain. Hal ini 
senada dengan pengertian kreativitas itu sendiri yang berarti sikap untuk selalu 
menentukan hal-hal baru yang bermanfaat bagi orang lain . 
Keberadaan perpustakaan sangat erat kaitannya dengan dunia pendidikan 
yaitu ikut andil dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu perannya ialah 
mendukung terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah. Hal ini sejalan 
dengan  UU No. 20 tahun 2013 tentang sistem pendidikan  Nasional, khususnya 
pasal 35 ayat (1) yang berbunyi: 
“Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup ruang belajar, tempat 
olah raga, tempat beribadah, perpustakaan, labolatorium, bengkel kerja, tempat 
bermain, tempat berekreasi dan rekreasi, dan sumber belajar lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk pengguna teknologi informasi 
dan komunikasi”, maka dapat dikatakan bahwa perpustakaan merupakan salah 
satu sarana sumber yang perlu diprioritaskan dalam suatu lembaga pendidikan.  
 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Firmansyah pada 
program sarjana Ilmu Perpustakaan UIN Alauddin Makassar membahas tentang 
Kreativitas Guru Dalam Mengelolah Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 
Model Makassar dalam penelitiannya peran guru dan petugas perpustakaan dalam 
mengelola perpustakaan dibagian pengolahan koleksi. Peneliti menggunakan 
metode kualitatif. Adapun hasil penenelitiannya yaitu : kreativitas guru dalam 
memanfaatkan koleksi fiksi yang ada di perpustakaan untuk menarik minat baca 
para pemustaka dan juga siswa yang gemar menulis sebuah cerita. Hasil 
tulisannya dapat diberikan kepada pengelola perpustakaan untuk diseleksi 
kemudian di pajang dimadding sekolah dan di perpustakaan. Hal tersebut 
memberikan motivasi kepada siswa yang lainnya untuk ikut menulis. 
 Perbedaan dengan penelitian yang sekarang dengan yang di lakukan peneliti 
sebelumnya adalah selain fokus di pelayanan perpustakaan juga pada pengelolaan 
koleksi bahan pustaka dan cara pengelola perpustakaan dalam melakukan pengolaan 
di perpustakaan kemudian yang sangat menarik peneliti adalah koleksi fiksi yang 
di berikan label warna yang menarik minat baca pemustaka yang berkunjung di 
perpustakaan dan mempermudah dalam menemukan koleksi fiksi maupun non 
fiksi. 
 Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 CURIO KAB. Enrekang merupakan 
sarana pendidikan yang sangat diharapkan dapat menunjang proses belajar 
mengajar secara efektif dan efisien. Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 CURIO 
KAB. Enrekang ini letaknya sudah strategis yang terletak di tengah-tengah 
lingkungan sekolah dan mudah dijangkau oleh pemustaka. Hanya saja di 
perpustakaan ini dikelola oleh pengelola perpustakaan yang tidak berlatar 
belakang ilmu perpustakaan, sarana dan prasarana yang belum memadai dan 
keadaan koleksi yang belum terlalu memenuhi standar nasional perpustakaan 
sekolah 
 Observasi awal yang di lakukan oleh peneliti di perpustakaan SMA Negeri 1 
Curio Kab. Enrekang ditemukan bahwa yang mengelola perpustakaan tersebut 
adalah seorang pustakawan yang berlatar belakang guru namun tidak kalah 
kreatifnya dengan pustakawan yang berlatar belakang pendidikan Ilmu 
Perpustakaan karena memiliki kreativitas yang tinggi dalam mengelola 
perpustakaan baik dari segi layanan maupun pengelolaan bahan pustakanya. 
 Berdasarkan latar belakang yang ditemukan maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “Analisis Kreativitas Guru Dalam Mengelolah Perpustakaan 
SMAN 1 Curio Kab. Enrekang” 
B. Rumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka ada dua rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengelola koleksi di perpustakaan 
SMAN 1 Curio Kab. Enrekang ? 
2. Bagaimana kreativitas guru dalam memberikan layanan di perpustakaan 
SMAN 1 CURIO Kab. Enrekang ? 
 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus dalam penelitian ini, yaitu: terletak pada kreativitas guru 
dalam mengelola perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang. 
Kreativitas guru dalam mengelola koleksi dan memberikan layanan kepada 
pemustaka yang datang ke perpustakaan bisa memenuhi kebutuhan para 
pemustaka 
2. Deskripsi fokus 
 Berdasarkan fokus penelitian yang telah di kemukakan maka dapat 
di deskripsikan sebagai berikut : 
a. Kreativitas dalam mengelola perpustakaan sangat dibutuhkan agar 
pemustaka dapat dengan mudah menemukan informasi yang di 
butuhkan. 
b. Mengelola koleksi yang di lakukan yaitu selain buku pelajaran yang  di 
masukkan kedalam perpustakaan adanya buku fiksi juga sangat 
membantu minat kunjung di perpusakaan. 
c. Layanan yang di berikan kepada pemustaka di dalamnya terdapat 
berbagai koleksi baik buku pelajaran maupun kolesi fiksi lainnya. 
D. Kajian pustaka 
  Penelitian ini mengkaji tentang kreativitas guru dalalm mengelolah 
perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang. Referensi yang berkaitan 
dengan penelitian ini adalah : 
1. Pengelolaan perpustakaan sekolah, buku  yang di tulis oleh  Ibrahim 
Bafadal(2009) membahas tentang konsep dasar perpustakaan yaitu arti 
perpustakaan sekolah, fungsi, tata kerja di perpustakaan sekolah juga 
membahas tentang pelayanan yang ada dalam perpustakaan sekolah, 
pengadaan bahan pustaka. Pengertian perpustakaan sekolah terdapat di 
bab satu konsep dasar perpustakaan di hal.1. pelayanan pembaca di bab 
enam pada hal. 125 
2. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan buku yang ditulis 
oleh Hildawati Almah(2012) Membahas berbagai ilmu-ilmu tentang 
perpustakaan seperti ruang lingkup perpustakaan, seleksi dan pengadaan 
bahan pustaka. Yang membahas tentang pengembangan koleksi dibahas 
pada bab dua dengan judul bab kebijakan pengembangan koleksi. Dalam 
bab ini dibahas secara terperinci tentang pengertian,komponen dalam 
kebijakan pengembangan koleksi. 
3. Pengantar Ilmu Perpustakaan,  buku ini ditulis oleh Sulistyo Basuki(2009) 
membahas hampir semua ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kepustakaan, 
sehingga banyhak yang menggap buku ini sebagai salah satu buku pencetus 
tentang ilmu-ilmu perpustakaan tentang ilmu-ilmu perpustakaan dalam bahasa 
indonesia. Salah satu pembahasan dalam buku ini tentang tata ruangan 
perpustakaan. Tetapi dalam buku ini pembahasan tentang pengolahan bahan 
pustaka 
4. Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan, buku ini di tulis oleh 
Lasa Hs.(1995) Di dalam buku ini membahas tentang pengertian, tujuan 
dan jenis layanan sirkulasi pada bab dua bagian pelayanan sirkulasi 
5. Membangun Kreativitas Dalam Kreatifa yang di tulis oleh 
Munandar(2005) membahas tentang pentingnya berfikir kreatif dan sikap 
kreatif. Sebagian besar juga membahas tentang kategori kreativitas dan 
juga pentingnya kreativitas. 
6. Skripsi Kreativitas Guru Dalam Mengelolah Perpustakaan di 
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Model Makassar,  skripsi ini 
di susun oleh Firmansyah(2013) membahas tentang kreativitas guru 
dalam mengelola perpustakaan terutama di bagian layanan dalam 
perpustakaan di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Model Makassar 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui kreativitas guru dalam mengelola koleksi  di perpustakaan 
SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
b. Mengetahui kreativitas guru dalam memberikan layanan di perpustakaan 
SMA Negeri 1 CURIO Kab. Enrekang  
 
 
   
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Akademik/ Teoritis 
1. Peneliti ini di harapkan dapat memperkaya pengetahuan perpustakaan 
khususnya di bidang pengelolaan bahan pustaka dan pelayanan dalam 
perpustakaan 
2. Penelitian ini di harapkan menjadi acuan peneliti selanjutnya yang 
mempusyai kesamaan topik dengan penelitian ini. 
b. Manfaat Praktiks 
1. Penelitian ini bisa menjadi gambaran di perpustakaan SMA Negeri 1 
Curio Kab. Enrekang bagi peneliti selanjutnya 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada pengelola 
perpustakaan yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang terkait dengan pengelolaan bahan pustaka dan pelayanan 
di perpustakaan  
F. Outline  
BAB I :  Pendahuluan 
  Pada bab ini membahas tentang pendahuluan yang berisi 
(A) Latar Belakang; (B) Rumusan Masalah; (C) Fokus Penelitian dan 
Deskripsi Fokus; (D) Kajian Pustaka; (E) Tujuan dan Manfaat 
Penelitian; (F) Outline 
BAB II :  Tinjauan Teoritis  
  Merupakan bab kerangka yang di lakukan dengan sajian 
(A) Kreativitas dan Berfikir Kreatif (B) Guru dalam Mengelolah 
Perpustakaan (C) Perpustakaan Sekolah 
BAB III : Metodologi Penelitian 
  Dalam bab ini di jelaskan secara rinci operasional tentang  
metode dan teknik  yang digunakan dalam mengkaji obyek penelitian 
yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber 
data, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, serta metode 
analisis dan pengolahan data 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
  Dalam bab ini membahas tentang hasil dari penelitian 
penulis yang di dapatkan dari tempat penelitian berupa gambaran 
umum tentang perpustakaan SMAN 1 Curio Kab. Enrekang, sejarah 
perpustakaan. 
 BAB V :  PENUTUP 










A. Kreaativitas dan Berfikir kreatif 
1. Pengertian kreativitas  
Berfikir kreatif adalah suatu pemikiran yang berusaha menciptakan 
gagasan yang baru. Berfikir kreatif dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan 
mental yang di gunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru. 
Berfikir kreatif sangat erat kaitannya dengan kreativitas. Kreativitas merupakan 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru, sebagai kemampuan untuk 
memberi gagasan-gagasan baru yang dapat di terapkan dalam pemecahan 
masalah. 
Menurut Silver (1997: 32) ada dua pandangan tentang kreativitas. 
Pandangan pertama disebut dengan kreativitas jenius. Menurut pandangan ini 
tindakan kreatif dipandang sebagai ciri-ciri mental yang langka yang dihasilkan 
oleh individu luar biasa, cepat dan spontan. Pandangan ini menyatakan bahwa 
kreativitas tidak dapat dipengaruhi oleh pembelajaran dan kerja kreatif lebih 
merupakan suatu kejadian tiba-tiba dari suatu proses panjang sampai selesai 
seperti yang dilakukan dalam sekolah, sehingga dalam pandangan ini ada batasan 
untuk menerapkan kreatifitas dalam dunia pendidikan. Pandangan kedua 
menyatakan bahwa kreativitas berkaitan erat dengan pemahaman yang mendalam, 
fleksibel di dalam isi dan sikap sehingga dapat berkaitan dengan kerja dala 
periode panjang yang disertai perenungan. Jadi, kreatifitas bukan hanya 
merupakan gagasan yang cepat dan luar biasa. Menurut pandangan ini kreativitas 
dapat ditanamkan pada kegiatan pembelajaran dan lingkungan sekitar.  
Haylock (2006:10) mengemukakan kreativitas secara umum sebagai 
paham yang secara luas meliputi gaya kognitif, kategori-kategori pekerjaan dan 
jenis-jenis hasil karya. Paling sedikit ada dua cara dalam mengemukakan istilah 
kreativitas, pertama kreativitas yang mengacu pada jenis tertentu berfikir atau 
fungsi mental, jenis ini sering di sebut berfikir secara produk yang di anggap 
kreatif seperti karya seni, arsitektur atau musik. Untuk pelajaran di sekolah, Istilah 
kreativitas yang pertama dan beradaptasi pendirian disebut bahwa kreativitas 
adalah kemampuan yang diperoleh dari ide-ide khususnya yang asli bersifat 
penemuan yang baru. 
Harris (2006:11) dalam artikelnya menyatakan bahwa kreativitas dapat 
dipandang sebagaai suatu kemampuan adalah kemampuan untuk menghasilkan 
ide-ide baru dengan mengkombinasikan, mengubah atau menerapkan kembali ide-
ide yang telah ada. Kreativitas sebagai sikap adalah kemampuan diri untuk 
melihat perubahan dan kebaruan. Suatu keinginan untuk bermain dengan ide-ide 
dan kemungkinan-kemungkinan, kefleksibelan pandangan, sifat menimati 
kebaikan, sambil mencari cara-cara untuk memperbaikinya. Sedangkan kreativitas 
sebagai proses adalah suatu kegiatan yang terus menerus memperbaiki ide-ide dan 
solusi-solusi dengan membuat perubahan yang bertahap dan memperbaiki karya-
karya sebelumnya., seperti diungkapkan oleh Munandar (2005). Bahwa 
kemampuan kreatif merupakan hasil belajar yang terungkap secara verbal dalam 
kemampuan berpikir kreatif dan sikap kreatif. Kemampuan berpikir kreatif dapat 
diartikan sebagai tingkat kesanggupan berfikir anak untuk menemukan sebanyak-
banyaknya, seberagam mungkin dan relevan, jawaban atas suatu masalah, lentur, 
asli dan terinci, berdasarkan data dan informasi yang tersedia. 
Secara operasional, kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) dan orisinalitas dalam 
berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi, mengembangkan, memperkaya, 
memperinci suatu gagasan 
2. Kategori Kreativitas 
Dalam hal ini, Harris (2006:26)  mengategorikan kreativitas menjadi 4 
antara lain sebagai berikut: 
a. Person (pribadi kreatif), menjadi motor sekaligus pondasi bagi tumbuhnya 
aktivitas-aktivitas kreatif. 
b. Process (proses kreatif) menghasilkan atmosfir kerja untuk selalu 
menghasilkan ide-ide dalam mendukung aktivitas kreatif. 
c. Press (dorongan/dukungan lingkungan ), mempengaruhi variasi/ aneka ragam 
aktivitas kreatif. 
d. Product(produk kreatif), menjadi andalan bagi aktivias kreatif untuk selalu 
dimanfaatkan pelanggan perpustakaan. 
3. Pentingnya kreativitas 
Kreativitas sangat diperukan dalam pengembangan profesi, kreativitas 
harus didukung oleh kualitas pribadi yang ditandai dengan penguasaan 
kompetansi, konsistensi terhadap pendiriannya, kreatif dalam berfikir dan 
bertindak, mampu mengendalikan dirinya, dan memiliki komitmen yang kuat 
terhadap berbagai hal. Menumbuh dan meningkat kreativitas menurut Robert 
Epstein memberikan 4 cara untuk melatih kreativitas antara lain : 
a. Capturing 
Jangan biarkan satupun ide lewat begitu saja, betapapun ide itu tidak 
terlalu istimewa. 
b. Surrounding 
Ide-ide kreatif muncul begitu saja dari dalam otak kita, melainkan 
hasildari interaksi kita dengan lingkungan. Karena itu, lingkunga fisik dan 
sosial pun sebisa mungkin harus penuh dengan kreativitas pula. 
Perdbanyahklah pergaulan dengan orang-orang yang latar belakang, 
kepribadian, atau minatnya jauh berbeda. 
c. Callenging 
Kreativitas seringkali muncul mendadak saat menghadapi hambatan atau 
rintangan 
d. Broadening 
Sangat penting bagi seseorang yang kreatif untuk memiliki wawasan yang 
luas. Jangan sungkan untuk mempelajari hal-hal baru yang mungkin tidak 
berhubungan dengan pekerjaan atau pendidikan.Sedangkan merujuk kepada 
pendapat Shakti Gawain dalam “creative Visualization” (Creating Strategies 
Inc,2002), para kreativitor perlu melewati empat tahapan proses untuk 
menajamkan visinya, yaitu: 
1) Memiliki tujuan yang jelas 
2)  Memiliki potret mental yang jelas dari sebuah obyek yang diinginkan 
3) Memiliki ketahanan konsentrasi terhadap obyek atau tujuan, dan 
4) Memiliki energi, pikiran, keyakinan poditif. 
Jadi dalam meningkat kreativitas pustakawan sesuai dengan apa yang telah 
diuraikan oleh para pakar hal harus dilakukan oleh pustakawan percaya diri, 
komitmen dan perbanyak membangun relasi dengan profesional lain seperti 
psikolog, programmer, penulis dan sebagainya. Lewat hal seperti itu pustakawan 
termotivasi serta mampu menangkap ide-ide baru yang bisa diterapkan dalam 
dunia perpustakaan. 
B. Guru dalam Mengelola  perpustakaan  
Guru adalah semua orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau 
kepandaian tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang” (Purwono, 
2010:138). Sedangkan pengertian petugas perpustakaan sekolah menurut Bafadal 
(1991:175) “petugas perpustakaan sekolah adalah seseorang yang telah diangkat 
oleh pejabat yang berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas 
sehubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap 
memenuhi syarat-syarat tertentu”. 
Peran guru dalam pengelolaan perpustakaan sekolah menurut 
Bafadal(2009) peran guru dalam pengelolaan perpustakaan sekolah, yaitu: 
  Menyediakan informasi bahan ajar dan mengupayakan darimana dan 
bagiamana cara memperoleh sumber-sumber belajar tersebut. Jika guru tidak 
melakukan perannya dengan baik, maka hal itu akan menjadi salah satu 
penghambat pemanfaatan perpustakaan sekolah. 
a. guru sebagai kunci pembuka perpustakaan artinya apabila guru tidak 
berupaya memotivasi peserta didik  untuk memanfaatkan bahan pustaka 
maka peserta didik tidak tertarik dan berminat terhadap perpustakaan 
sekolah, dan 
b. sebagai fasilitator karena guru mengetahui secara pasti sumber-sumber 
buku apa saja yang dibutuhkan oleh siswa. Peran guru sebagai fasilitator 
diantaranya adalah kewajiban untuk dapat menyediakan informasi bahan 
ajar dan mengupayakan dari mana dan bagiamana cara memperoleh 
sumber-sumber belajar tersebut kepada penyelenggara perpustakaan 
atapun ke level kepala sekolah. 
1. Pengelolaan Koleksi 
Perpustakaan sekolah akan dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan 
sumber belajar apabila di dalam perpustakaan sekolah tersebut tersedia banyak 
bahan pustaka. Dengan adanya bahan-bahan pustaka, atau jarang bahkan tidak 
pernah ditambah dengan bahan-bahan pustaka yang baru akan ketinggalan zaman 
dan lambat laun murid-murid kurang senang mengunjungi perpustakaan sekolah. 
Oleh sebab itu perlu pengadaan bahan-bahan pustaka secara terus menerus.   
Dalam mengelola koleksi pengelola perpustakaan hendaknya meminta 
saran-saran, baik kepala sekolah, guru-guru, maupuan kepada murid-murid. 
Keputusan terakhir mengelola bahan koleksi terletak pada pengelola 
perpustakaan, sebab pengelola perpustakaan lebih mengetahui koleksi apa saja 
yang harus ada dalam perpustakaan sekolah. Dalam pengelolaan koleksi di 
perpustakaan sekolah tentu harus ada bahan-bahan pustaka yag diperlukan berikut 
beberapa bahan-bahan pustaka jika ditinjau dari bentuk fisiknya dibagi kedalam 
dua kelompok sebagai berikut : 
a. Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, seperti buku tentang psikologi, buku 
bahasa indonesia, buku-buku tentang ilmu pengetahuan sosial, buku-buku 
tentang agama, buku-buku tentang ilmu pengetahuan alam. 
b. Bahan-bahan pustaka bukan berupa buku, seperti surat kabar, majalah, peta, 
globe, piringan hitam. 
Bahan-bahan buku ini di bagi menjadi 2 bagian kelompok sebagaik berikut: 
1) Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, laporan, 
karangan-karangan, klipping. 
2) Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan hitam, radio tape 
recorder, filmsllide projektor, filmstrip projektor. 
Ditinjau dari isinya, bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam dua 
kelompok sebagaik berikut : 
1) Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku fiksi, 
seperti buku ceritera anak-anak, cerpen, novel. 
2) Bahan-bahan pustaka yang isinya non fiksi, atau disebut juga buku-
buku non fiksi, seperti buku referensi, kamus, biografi, ensiklopedi, 
majalah dan surat kabar 
Adapun beberapa cara yang ditempuh oleh pengelola perpustakaan untuk 
memperoleh bahan-bahan pustaka, antara lain dengan cara pembelian, hadiah atau 
sumbangan, tukar menukar, meminjam. 
Agar pengelola perpustakaan tidak terlalu mengalami kesulitan didalam 
mengklasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah sebaiknya memahami beberapa 
prinsip yang perlu diperhatikan. Sebagai pedoman, ada beberapa prinsip yang 
perlu diperhatikan didalam mengklasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah yang 
menggunakan sistem klasifikasi berdasarkan subyeknya seperti DDC, LC atau 
UDC. 
a. Klasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah, pertama-tama berdasarkan 
subyeknya. Kemudian berdasarkan bentuk penyajiannya, atau bentuk 
karyanya. 
b. Khususnya buku-buku yang termasuk karya umum dan kesusatraan 
hendaknya lebih diutamakan pada bentuknya. 
c. Didalam mengklasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah hendaknya 
memperhatikan tujuan pengarangnya 
d. Klasifikasilah buku-buku perpustakaan sekolah itu pada subyek yang sangat 
spesifik. 
e. Apabila sebuah buku yang membahas dua atau tiga subyek, klasifikasilah 
buku tersebut pada subyek yang dominan. 
f. Apabila ada sebuah buku yang membahas dua subyek dengan pertimbangan 
subyek yang sama, maka klasifikasilah buku tersebut itu pada subyek yang 
paling banyak bermanfaat bagi pemakai perpustgakaan sekolah. 
g. Didalam mengklasifikasi buku-buku perpustakaan sekolah, hendaknya 
pengelola perpustakaan mempertimbangkan keahlian pengarangnya. 
h. Apabila ada sebuah buku perpustakaan sekolah yang membahas dua subyek 
yang sama perimbangannya dan merupakan bagian dari suatu subyek yang 
lebih luas, maka klasifikasikanlah buku tersebut pada subyek yang lebih 
luas. 
i. Apabila ada sebuah buku perpustakaan sekolah yang membahas tiga subyek 
atau lebih, tetapi tidak jelas subyek mana yang lebih diutamakan oleh 
pengarangnya, dan merupakan bagian dari suatu subyek yang lebih luas, 
maka klasifikasikanlah buku tersebut itu pada subyek yang lebih luas 
2. Layanan dalam perpustakaan 
Adapun Jenis-jenis layanan yang ada dalam perpustakaan  
a. Layanan sirkulasi yakni layanan pengguna yang dilakukan dengan 
peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi. Serta bagian ini 
memiliki tugas untuk penagihan koleksi yang belum dikembalikan Lasa 
Hs.(1995) 
b. Layanan referensi selain tugas pelayanan sirkulasi pelayanan membaca juga 
bertugas di bidang pelayanan referensi pelayanan ini berfunsi memberikan 
informasi dan bimbingan belajar kepada pemustaka. 
c. Layanan ruang baca, yakni layanan ruang baca bagi pemustaka yang memilih 
untuk menelusur dan membaca secara langsung informasi yang dibutuhkan di 
ruang baca di perpustakaan. 
Adapun model layanan menurut (Quraisy,2012:161) terbagi atas 3 
yaitu: 
a. Layanan terbuka 
Layanan terbuka yang merupakan model layanan dengan memberi 
kebebasan kepada pemustaka untuk melakukan penelusuran secara langsung 
ke rak-rak koleksi perpustakaan. 
b. Layanan terbatas 
Layanan terbatas merupakan layanan yang diberikan secara terbatas 
pula. Hal ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan, antara lain untuk 
menjaga pelestarian koleksi sebab perpustakaan yang merupakan model 
layanan terbatas umumnya adalah adalah perpustakaan-perpustakaan khusus 
pula. Misalnya : perpustakaan departemen, instansi, militer dan beberapa 
perpustakaan dengan koleksi-koleksi khusus lainnya 
c. Layanan kompilasi 
Layanan kompilasi merupakan gabungan antara layanan terbuka dengan 
layanan terbatas. Pemustaka yang sudah mampu untuk melakukan penelusuran 
secara langsung seperti dalam model layanan terbuka. Sementara pemustaka 
yang rendah bahkan familiar dengan sistem penelusuran informasi 
perpustakaan akan mendapatkan bantuan konsultasi atau bantuan 
pendampingan penelusuran seperti yang dilakukan dalam model layanan 
terbatas 
C. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian perpustakaan sekolah 
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi yang ide-ide agar siswa bisa 
eksis di dalam masyarakat yang bebasis informasi dan teknologi, perpustakaan 
sekolah juga membekali siswa dengan keterampilan belajar seumur hidup serta 
mendukung proses pembelajaran, menyediakan buku dan sumber-sumber yang 
mendukung semua anggota sekolah untuk menjadi pemikir yang krisis dan 
pengguna informasi dalam berbagai bentuk dan media Hanifah (2006: 9) 
Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan masyarakat, 
dimana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti sekolah-sekolah, baik 
sekolah umum, maupun sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupun sekolah 
menengah. Dalam pendidikan, perpustakaan  menjadi “jantung” sekolah. 
Sebagaimana fungsi jantung dalam tubuh, pepustakaan sangat menentukan sehat 
tidaknya sistem pendidikan sekolah. Apabila jantung tidak berfungsi, akan 
mengakibatkan kelumpuhan, sekolah yang tidak memiliki perpustakaan sama 
halnya seperti tubuh yang tidak memiliki jantung alias tidak memiliki daya hidup. 
Salah satu faktor penyebab buruknya kualitas pendidikan di tanah air ialah karena 
tidak menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya sekolah Suheman(2009) 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai 
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan menengah. 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah pada dasarnya merujuk pada Undang-
Undang No. 2 tahun 1989 tantang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 35 yang 
berbunyi bahwa setiap satuan pendidikan, jalur pendidikan sekolah baik yang di 
selenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat harus menyediakan 
sumber-sumber belajar. Pada penjelasan pasal 35 tersebut dijelaskan bahwa salah 
satu sumber belajar yang amat penting tapi bukan satu-satunya sumber belajar 
adalah perpustakaan yang harus memungkinkan para tenaga kependidikan dan 
para peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam 
pengetahuan melalaui membaca buku dan koleksi lainnya yang diperlukan Pawit 
(2015). 
2. Ciri-ciri Perpustakaan Sekolah 
Ada beberapa ciri-ciri perpustakaan yang dapat kita rinci sebagai berikut : 
a. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka 
  Diperpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka bukan 
hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku (non buku material) 
seperti CD, majalah, surat kabar, brosur, micro film, peta, globe, gambar-
gbambar. Jumlah bahan pustaka ini tergantung kepada kebutuhannya yang 
didasarkan pada jumlah pemakainya. Semakin besar jumlah pemakainya, maka 
bahan pustaka yang tersedia harus semakin banyak. Bahan-bahan pustaka tersebut 
tidak hanya disusun dan disimpan, tetapi dikelola dengan sebaik-baiknya menurut 
aturan tertentu, seperti diinventarisasi, diklasifikasi menurut sistem klasifikasi 
tertentu, dibuatkan kartu katalog, label, buku, kantong buku, kartu buku serta 
disimpan datanya, sehingga siap dipinjamkan kepada siapa saja yang ingin 
meminjamnya, khusunya anggota perpustakaan. 
b. Perpustakaan harus digunakan oleh pemustaka 
Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Tidak lain agar dapat 
digunakan dengan sebaik-baiknya oleh pemustakanya. Lebih jauh lagi adalah 
bagaimana agar dengan pengaturan tersebut dapat membangkitkan minat setiap 
pemustaka untuk selalu mengunjungi perpustakaan. Dengan demikian, 
perpustakaan tersebut akan selalu digunakan oleh pemakai atau oleh anggotanya. 
Pemustaka tersebut tergantung  atau sesuai dengan unit kerjanya . misalnya:  
perpustakaan sekolah, maka pemakainya adalah murid-murid, guru dan anggota 
perpustakaan lainnya. 
c. Perpustakaan sebagai pusat informasi 
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa adanya gunanya, 
tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi sebagai 
sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Sudah barang tentu tingkat 
kemampuan memberikan informasi tersebut tergantung kepada keadaan bahan 
pustaka yang tersedia serta keahlian pustakawannya. 
Demikian beberapa ciri pokok perpustakaan, berdasarkan keempat ciri 
pokok sebagaimana telah dijelaskan diatas maka definisi perpustakaan adalah 
sebagai berikut:   
“Perpustakaan adalah unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu  
yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan 
berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan 
tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 
pemakainya.” 
Apabila ditijau tujuan, fungsi serta pemakainya, maka secara garis besar ada 
lima macam perpustakaan antara lain: 
a. Perpustakaan nasional 
b. Perpustakaan umum 
c. Perpustakaan khusus 
d. Perpustakaan perguruan  
e. Perpustakaan sekolah. 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa perpustakaan merupakan unit 
kerja. Dengan demikian perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dari sekolah 
yang menyelenggarakannya. Menurut supriyadi perpustakaan sekolah adalah 
“perpustakaan yang diselenggarakan disekolah guna menunjng program belajar 
mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar 




3. Tujuan dan manfaat perpustakaan sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai 
sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah Hanifah (2002: 10). 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah pada dasarnya meruju k pada 
dasarnya merujuk pada Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 35 yang bersembunyi bahwa setiap satuan pendidikan, 
jalur pendidikan sekolah baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh 
pemerintah maupun oleh masyarakat harus menyediakan sumber-sumber belajar. 
Pada penjelasan pasal 35 tersebut dijelaskan bahwa salah satu sumber belajar 
yang amat penting tapi bukan satu-satunya sumber belajar adalah perpustakaan 
yang harus memungkinkan para tenaga kependidikan dan para peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan 
melalui membaca buku dan koleksi lainnya yang diperlukan. 
Tujuan didirikannya perpustkaan sekolah pada dasarnya tidak terlepas dari 
tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara umum yakni untuk 
membekali kemampuan dasar kepada peserta didik serta menengah. Perpustakaan 
sekolah sebagai bagian dari yang pada dasarnya unit tersebut diharapkan dapat 
menunjang tercapainya tujuan pendidikan dasar itu sendiri. 
Dengan demikian maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut : 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa 
b. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 
membaca. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
e. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung jawab. 
f. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid dalam mengerjakan tugas-
tugas sekolah 
g. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru mnemukan  sumber-sumber 
pengajaran. 
h. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
i. Menyediakan  bebagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
j. Mendorong dan menggairahkan, memelihara dan memberi semangat membaca 
dan semangat belajar para siswa. 
k. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar pada siswa 
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan 
dan tehnologi yang perpustakaan. 
l. Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa-siswa, guru-guru dan angota staf 
sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi 
m. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif 
dan ringan seperti fiksi, cerpen dan sebagainya. 
Disamping tujuan perpustakaan sekolah tersebutg diatas, perpustakaan 
sekolah juga memiliki fungsi yang harus diperhatikan dan penyelenggara 
perpustakaan sekolah baik oleh pustakawannya maupun kepala sekolahnya. 
Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi edukatif, fungsi informatif fungsi rekreatif, 
funsi tanggung jawab administratif, fungsi riset, fungsi rekreatif dan fungsi 
penelian dasar. 
4. Fungsi  perpustakaan sekolah 
Adapun beberapa fungsi perpustakaan sekolah sebagai berikut: 
a. Fungsi edukatif artinya koleksi perpustakaan sekolah harus dapat menunjang 
pelaksanaan proses belajaar mengajar di sekolah. Oleh karena itu perpustakaan 
sekolah harus mengoleksi buku-buku teks dan buku-buku penunjang untuk 
setiap mata pelajaran di sekolah. Pustakawan harus bekerjaama dengan guru 
mata pelajaran untuk menentukan buku yang akan diadakan oleh perpustakaan 
sekolah. Kepala sekolah diharapkan perhatiannya untuk bisa mengalokasikan 
sebagai anggaran yang ada untuk pengembangan perpustakaan sekolah. 
b. Fungsi informatif artinya koleksi perpustakaan harus dapat memberikan 
jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi kepada pemustakanya. 
Misalnya, jika pemustaka membutuhkan informasidengaan tepat tentang luas 
candi Borobudur, maka perpustakaan sekolah harus memiliki koleksi yang 
dapat memberikan informasi untuk mengurangi rasa ketidakpastian inforfmasi 
tersebut dengan tingkatanusia pemakainya seperti ensiklopesi untuk pelajar. 
Selain itu, perpustakaan sekolah juga diharapkan dapat memberikan informasi 
terkini mengenai peristiwa-peristiwa sosial dan politik yang terjadi baik pada 
tingkat lokal,nasional maupujn internasional. Oleh karena itu perpustakaan 
sekolah harus menyediakan koran, TV atau jaringan internet yang 
memungkinkan pemustakanya mengakses informasi yang mereka butuhkan. 
c. Fungsi tanggung  jawab administratif fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-
hari diperpustakaan sekolah, dimana setiap ada peminjaman dan pengembalian 
buku selalu dicatat oleh guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke 
perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, 
tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-temannya 
yang sedang belajar. Apabila ada murid yang terlambat mengembalikan buku 
pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang telah menghilangkan buku 
pinjamannya harus menggantinya, baik dengan cara dibeli di toko maupun 
difotocopykan. Semua ini selain mendidik murid-murid ke arah tanggung 
jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak secara 
administratif. 
d.  Fungsi riset adalah sebagaimana telah dijelaskan dahulu, bahwa di dalam 
perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang 
lengkap, murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu 
mengumpulkan data atau keterangan yang diperlukan. Misalnya seorang murid 
ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang pada abad ke 17 yang lalu, atau 
seorang guru ingin meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
tubuh seorang bayi, maka mereka (murid atau guru) dapat melakukan riset 
literature atau dikenal dengan sebutan “library research” dengan cara membaca 
buku-buku yang tgelah tersedia di dalam perpustakaan sekolah. 
e. Fungsi rekreatif artinya koleksi perpustakaan sekolah memungkinkan 
pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaansantai atau bacaan-bacaan 
yang bersifat hiburan seperti koleksi fiksi. fungsi rekreatif ini juga 
dimaksudkan untuk menumbuhkan minat baca dikalangan siswa. Pustakawan 
sekolah ketika mengadakan koleksi fiksi hendaknya bersifat selektif.Fungsi 
penelitian dasar artinya koleksi perpustakaan sekolah diharapkan dapat 
membantu pemustakanya apakah guru atau muridnya untuk mendapatkan 
informasi yang mereka butuhkan pada saat mereka melakukan penelitian 
sederhana adalah bukun teks, buku penujang, majalah ilmikah, dan koleksi 















A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat  postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperiman) peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. (Sugiyono, 
2013:9) 
Menurut Sugiyono (2013), pendekatan deskriptif adalah suatu penelitian 
yang memiliki masalah deskriptif yaitu rumusan masalah yang memandu peneliti 
untuk mengungkapkan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secarah 
menyeluruh, luas dan mendalam. 
Dalam hal ini penulis hanya melakukan penelitian yang berupaya 
menggambarkan bagaimana kreativitas guru dalam mengelolah perpustakaan 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang pada 
17 Juni 2017 sampai 27  Juli 2017. Desa Sumbang Kec. Curio Kab. Enrekang. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti melalui hasil 
wawancara, seperti informan yang diwawancarai untuk pengambilan data di 
perpustakaan SMAN 1 Curio Kab. Enrekang 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui observasi di 
perpustakaan SMAN 1 Curio Kab. Enrekang 
D. Metode pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi 
yang berkaitan dengan pelayanan sirkulasi manual yang dilakukan oleh peneliti di 
perpustakaan untuk mendapatkan data yang lebih relevan.  
a. Wawancara, merupakan sebuah interaksi sosial informal antara seorang 
peneliti dengan para informannya.  
b. Observasi, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang     




E. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
wawancara dan observasi. Sugiyono (2014:61) 
1. Pedoman wawancara adalah peneliti membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog tentang tujuan dan permasalahan yang 
diteliti. 
2. Observasi, menggunakan camera. Camera adalah alat yang digunakan untuk 
mengambil gambar yang berkaitan dengan tujuan dan permasalahan yang 
diteliti. 
3. Handphone android, yaitu digunakan untuk mengambil gambar, alat perekam 
hasil wawancara 
F. Metode Analisis dan Pengolahan Data 
Data yang sudah terkumpul akan diola dan dianalisa dengan 
menggunakan metode tekhnik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang 
menyimpulkan bagaimana hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi 
tesebut dianalisa, data kualitatf deskriptif Damopolli (2013) adalah sebagai 
berikut : 
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari tempat penelitan yang 
banyak dan kompleks , maka perlu dilakukan reduksi data (peringkasan 
data) dengan cara merangkum, memilih informasi penting yang dianggap 
sesuai dengan apa yang diteliti. Dengan demikian data yang direduksi 
dapat memberi gambaran yang jelas bagi peneliti. 
2. Penyajian data, yaitu data disajikan dalam bentuk tertulis berdasarkan 
kasus-kasus yang sesuai dengan fakta di lapangan. Melalui penyajian 
data tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan 
rencana kerja selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dan dianalisis 
berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tentang SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 1 CURIO Kab. Enrekang 
 
Perpustakaa SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang berdiri pada tahun 
2007. Kondisi awal perpustakaan sekolah sudah mempunyai gedung sendiri. 
Jumlah bahan pustaka sudah lumayan banyak, dan pengadministrasian 
masih sebatas mendata jumlah buku, belum memenuhi standar pengolahan 
perpustakaan. Pada awalnya perpustaaan di SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Erekang di kelolah oleh seorang pustakawan yang berlatar belakang guru 
Bahasa Inggris. Namun setelah hampir 2 tahun berjalan, pengelola 
perpustakaan tersebut mengundurkan diri dengan alasan tidak sanggub jika 
harus mengajar dan juga harus mengurus perpustakaan. Kemudian di ambil 
alih oleh seorang guru PPKN yang benama Bapak Mursalim S.Pd. yang 
sampai sekarang sebagai pengelola perpustakaan sekaligus Kepala 
Perpustakaan. Pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang  sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sehingga perkembangan 
sejalan dengan perkembangan kurikulum yang ada di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang. 
DDC inilah contoh-contoh kalasifikasi untuk mengelolah buku-buku 
yang telah ada dalam perpustakaan kami selama ini, jika kami dapat 
kesulitan dalam megelolah perpustakaan ini kami akan patokan nomor kelas 
yang kami koleksi ini karena kami sebagai pengelola perpustakaan belum 
mahir dalam dalam klasifikasi buku selama ini. Sebagian besar buku-buku 
yang ada di perpustakaan kami belum banyak yang di klasskan dan juga 
masih banyak yang belum di beri label. Alhamdulillah kami sebagai staf 
perpustakaan sering mengikuti pelatihan perpustakaan di kota Makasaar 
maupun diluar daerah yang penting kami dapat informasi  untuk mengikuti 
pelatihan pustakawan dan kami selaku staf siap untuk mengikuti pelatihan 
tersebut. Dan ada juga contoh klasifikasi yang dibagikan oleh panitia waktu 
kami ikut pelatihan pustakawan di Makassar tahun 2011/2012. 
Tabel  1. 
Nama-nama kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
NO NAMA Priode 
1 Hermin SP. S.Pd 2007 s/d 2009 
2 Hamzah S.Pd. M.Pd 2009 s/d 2013 
3 Drs. Yusuf S 2013 s/d 2016 
4 Drs. Hamka M 2016 s/d 2021 
Sumber Data: perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang tahun 2017 
 
B. Visi Misi, Motto Perpustakaan  Sekolah  di SMA Negeri 1 Curio Kab.      
Enrekang 
1. Visi Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Kecerdasan dan Keterampilan, mempertiggi budipekerti dan mempertebal 
semangat kebangsaan dan cinta tanah air serta dapat menumbuhkan 
manusia. Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang menjadi pusat 
informasi dan dokumentasi bagi insan pendidikan dan non pendidikan. 
2. Misi Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
a. Mengembanngkan minat kemampuan kebiasaan membaca khususnya 
serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor kehidupan 
b. Membangunkan kemampuan mencari dan mengelola serta memanfaatkan 
informasi. 
c. Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri 
d. Menumpuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam aspek. 
e. Menumbuhkan pengadaan siswa terhadap pengalamam imajinatif. 
f. Mengembangkan kemampuan siswa untuk membacakan masalah yang 
dihadapi di atas tanggung jawab dan usaha sendiri 
C. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah sejumlah bahan 
atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku maupun bahan bukan 
buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar mengajar di sekolah 
yang bersangkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan 
yang semuanya dapat menunjang program kegiatan yang seleggarakan oleh 
sekolah, maupun yang bersifat kulikuler maupun yang ekstra kulikuler  
Secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan  
sekolah bisa dikelompokkan ke dalam kategori buku dan bahan bukan buku. 
Yang pertama meliputi segala jenis bahan yang tidak termasuk ke dalam 
kategori. 
Buku disini bisa bermacam-macam jenisnya. Bisa buku yang 
bermateri fiksi maupun non fiksi. misalnya yang termasuk buku-buku fiksi 
antara lain ada fiksi umum, fiksi ilmiah, dan fiksi sastra. Sedangkan yang 
termasuk ke dalam buku-buku nonfiksi antara lain meliputi buku-buku 
ilmiah, informasi umum, dan informasi khusus, termasuk di dalamnya buku 
teks 
1. Buku-buku Nonfiksi 
Buku-buku nonfiksi ini banyak sekali jenisnya baik dilihat dari segi 
bentuk penyajian maupun pola isinya, berikut adalah contoh-contoh yang 
tergolong ke dalam kelompok buku-buku nonfiksi: 
a. Buku teks atau Buku Pelajaran 
Dilingkungan sekolah, bukuu teks ini dikenal dengan nama buku 
pelajaran, karena dijadikan bahan dasar pengajaran. Bahkan yang 
disebut buku teks disini adalah buku-buku standar pengajaran yang 
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sebagai 
pedoman mengaja untuk guru dan sebagai buku pelajaran bagi siswa 
b. Buku teks pelengkap 
Disamping buku-buku teks yang dimaksudkan seperti tersebut 
di atas, ada pula buku-buku yang masih tergolong ke dalam jenis buku 
teks, namun berfungsi sebagai penunjang pelajaran dan penunjang 
buku-buku teks. Materi buku teks pelengkap ini  tetap didasarkan 
kepada kurikulum yang berlaku di sekolah. Buku teks dalam 
kelompok ini biasanya diterbitkan oleh penerbit swasta swasta yang 
mendapatkan rekomendasi dari pemerintah terutama Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
c. Buku Penunjang 
Kelompok buku penunjang ini dikalangan sekolah sering 
disebut buku bacaan, atau bahkan ada yang menyebutnya sebagai 
buku perpustakaan. Buku-buku dalam kelompok ini bisa berasal dari 
kelompok buku-buku fiksi maupun non fiksi selain buku teks dan 
pelengkap 
d. Buku Referensi atau Rujukan 
Yang dimaksud dengan buku-buku referens atau rujukan adalah 
buku-buku yang memuat informasi secara khusus sehingga dapat 
menjawab atau menunjukkan secara langsung bagi pembacanya. 
Berikut ini beberapa contoh buku-buku yang tergolong ke dalam 
buku-buku atau koleksi referensi : 
1) Kamus  
Adalah daftar alfabet kata-kata yang disertai dengan arti, lafal 
contoh penggunaan dalam kalimat, dan keterangan lain yang 
berkaitan dengan kata. 
2) Ensiklopedia  
Adalah daftar istilah-istilah ilmu pengetahuan dengan tambahan 
keterangan ringkas tentang arti dari suatu istilah-islah. Tujuan 
utama diterbitkannya ensiklopedia adalah untuk meringkas dan 
mengorganisasikan akumulasi ilmu pengetahuan.  
3) Buku Tahunan 
Adalah Buku yang memuat peristiwa-peristia selama setahun 
terakhir. Pada umumnya buku tahunan ini berisi masalah statistic 
dan kejadian-kejadian penting selama setahun. 
4) Buku Pedoman, Buku Petunjuk 
Dalam istilah sehari-hari sering disebut sebagai buku pintar, sebab 
dengan membaca buku sejenis ini orang menjadi pintar dan bisa 
mengetahui akan sesuatu yang masih samar-samar sebelumnya, 
serta dapat memperlancar kegiatan yang akan dijalankannya 
5) Direktori  
Sering disebut sebagai buku alamat, karena di dalamnya antara lain 
memuat alamat-alamat seseorang atau bahan usaha. 
6) Almanak  
Adalah suatu publikasi tertentu yang memuat bermacam 
keterangan antara lain dan statistik, ramalan cuaca, dan berbagai 
peristiwa penting lainnya di suatu tempat, temasuk informasi 
bidang olmu pengetahuan dalam waktu tertentu. 
 
 
7) Bibliografi  
Daftar buku-buku yang ada di suatu tempat, disusun berdasarkan 
urutan abjad nama pengarang, judul, subjek atau keteragan lain 
tentang buku. 
8) Indeks  
Adalah daftar istilah yang di susun berdasarkan abjad atau dengan 
susunan tertentu disertai dengan keterangan yang menunjukkan 
tempat istilah yang berbeda 
9) Abstrak  
Urain yang dipadatkan dari suatu karangan atau artikel dan yang 
biasanya bersifat ilmiah. 
10) Atlas  
Bentuknya seperti buku berisi bukpulan peta dan keterangan 
lainyang ada hubungannya dengan peta lain. 
2. Buku-buku fiksi 
Yang termasuk kedalam buku-buku fiksi adalah buku- ditulis 
bukan berdarkan fakta atau kenyataan. Buku tersebut ditulis berdasarkan 
hayalan atau imaginasi pengarang. Buku-buku fiksi  ini biasanya dalam 
bentuk cerita, baik cerita pendek, ataupun cerita bersambung, komik dan 
novel. 
Adapun koleksi yang dimilki oleh perpustakaan SMA Negeri 1 
Curio Kab. Enrekang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel. 2 
Koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang 
No No. Kelas Subyek Jumlah Ket 
1 000-009 Karya Umum 43  
2 100-199 Filsafat 32  
3 200-299 Agama 227  
4 300-399 Ilmu-ilmu sosial 120  
5 400-499 Bahasa  102  
6 500-599 Ilmu Murni 180  
7 600-699 Ilmu Terapan 67  
8 700-799 Kesenian dan Olahraga 120  
9 800-899 Geografi dan Sejarah 76  
Sumber Data: perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang tahun 2017 
D. Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
Selain memerlukan gedung atau ruangan, perpustakaan sekolah 
memerlukan sejumlah sarana dan prasarana untuk pelayanan kepada 
pengunjung maupun untuk mempermudah pekerjaan para pustakawan dalam 







Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
No  Jenis barang  Jumlah  Ket 
1 Rak penitipan barang 1 Baik  
2 Rak surat kabar 1 Baik 
3 Meja petugas 2 Baik 
4 Meja baca panjang 2 Baik 
5 Meja pendek 2 Baik 
6 Bangku panjang 2 Baik 
7 Kursi baca kayu kecil 5 Baik 
8 Kursi petugas kayu 2 Baik 
9 Globe bola dunia 1 Baik 
10 Struktur organisasi perpustakaan 1 Baik 
11 Tata tertib perpustakaan 1 Baik 
12 Gambar peta 1 Baik 
13 Dewey decimal petunjuk kls buku 3 Baik 
14 Absen daftar pemustaka per kelas 23 Baik 
Sumber Data: perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang tahun 2017 
E. Anggota Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Pemustaka Perpustakaan di SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang adalah 
siswa-siswi, guru, mahasiswa, pegawai dan siswa dari luar. Pada sekolah SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang umumnya siswa luar hanya berkunjung ke 
perpustakaan dan mereka tidak diperkenankan untuk meminjam koleksi yang 
tersedia di perpustakaan sekolah di SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang namun 
hanya membaca pada tempat yang disediakan oleh perpustakaan di SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang dan tidak boleh di bawa keluar dari lingkungan 
sekolah tersebut  mereka hanya boleh membaca didalam perpustakaan tersebut 
selama jam buka perpustakaan. ( hasil wawancara pada tanggal 20 juli 2017 ) 
Sistem keanggotaan di perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
adalah dengan terlebih dahulu mengisi formulir pendaftaran anggota. 
Adapun jumlah anggota Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang yang masih aktif dan jumlah keseluruhan siswa SMA Negeri 1 Curio 
Kab. Enrekang yang masih aktif, dapat dilihat pada tabel berikut 
No Anggota Jumlah 
1 Kelas I 256 
2 Kelas II 235 
3 Kelas III 232 
Sumber Data: perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang tahun 2017 
Tabel. 4 
jumlah siswa yag masih aktif di Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang 
No Anggota Jumlah 
1 Kelas I 250 
2 Kelas II 198 
3 Kelas III 220 
Sumber Data: perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang tahun 2017 
F. Tata Tertib Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Hari kerja: Perpustakaan setiaap hari kerja. 
Tabel. 5 
Jam Layanan perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
No Hari Waktu 
1 Senin – Kamis 07.15-02.00 Wita 
2 Jum‟at 07.15-11.00 Wita 
3 Sabtu  07.15-02.0 Ita 
Sumber Data: perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang tahun 2017 
1. Keanggotaan perpustakaan 
a. Setiap anggota perpustakaan adalah siswa dan guru kariawan sekolah 
b. Kartu anggota dapat diperoleh dengan mengisi formulir dan memberikan 
pas foto berwarna ukuran 2x3 sebanyak 2 lembar. Dan tidak 
diperbolehkan foto bergaya. 
c. Peminjam buku bahan pemustaka dapat meminjam buku dengan mengisi 
buku dafrat pemustaka yang ada din perpustakaan yang mana satu buku 
dafrat di sediakan setiap kelasnya 
2. Kewajiban anggota 
a. Mematuhi segala tata tertib peraturan yang telah ditentukan oleh 
perpustakan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
b. Menjaga kesopanan dan ketertiban dalam ruangan perpustakaan. 
c. Memelihara kebersihan, Kerapian koleksi perpustakaan maupun ruang 
perpustakaan 
d. Mengembalikan buku bahan pustaka yang telah dipinjam sesuai dengan 
ketentuan yang telah di sepakati oleh kariawan perpustakaan yang  
dikelolah oleh kami. 
3. Sanksi-sanksi Perpustakaan 
a. Di perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang siswa boleh 
meminjam buku jangka waktu satu semester atau sekitar 6 ( enam)  bulan 
apabila buku yang di pinjam hilang atau rusak harus diganti. 
b. Anggota perpustakaan dapat dikeluarkan dari keanggotaan apabila : 
1) Tidak menaati tata tertib/ peraturan yang ditentukan 
2) Pindah kesekolah lain 
4. Jumlah dan lama pinjaman buku bahan pustaka 
a. Bagi siswa-siswi : dapat meminjam buku sebanyak-banyaknya 3 (tiga) 
buku dalam jagka waktu selama 1 (satu) minggu ada juga yang satu 
semester kurang lebih 6 (enam) bulan 
b. Bagi staf guru atau pengajar : dapat meminjam buku sebanyak-
banyaknya 4 (empat) buku untuk jangka peminjaman selama 1 ( satu) 
semester berjalan. 
5. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
a. Koleksi yang dapat di pinjam untuk di bawa pulang : buku yang 
disiapkan di rak yang kami sediakan. 
b. Koleksi yang tidak boleh dipinjamkan untuk di bawa pulang: 
1) Buku referensi 
2) Majalah atau surat kabar 
3) Tugas penelitian 
c. Koleksi referensi dapat di foto copy dengan pesyaratan simpan kartu 
anggota atau identitas sebagai jaminan peminjaman ini berlaku hanya 1 
(satu) hari jam kerja jika terlambat kembalikan maka dikenakan sanksi 
yang kami sepakati. 
6. Ketentuan lain-lainnya 
a. Setiap pengunjung perpustakaan di wajibkan mengisi buku pinjaman 
kelas bagi yang meminjam buku 
b. Pengunjung perpustakan harus meningglkan tas,  jaket, buku, topi pada 
rak yang telah disediakan oleh perpustakaan 
c. Tidak di perkenakan merokok dan makan minum didalam ruangan  
perpustakaan demi keamanan bersama  
d. Kehilangan diperpustakaan buku tanggung jawab petugas perpustakaan 
e. Peraturan ini belaku sejak tanggal yang ditentukan. 
G. Tenaga Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab Enrekang 
Dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan sekolah sehari-hari perlu 
ada satu atau lebih yang di tunjuk untuk mengelola perpustakaan sekolah.. 
orang yang ditunjuk atau di beri tanggung jawab tersebut harus memiliki 
kemampuan dalam mengelola perpustakaan sekolah. Besar kecilnya hasil 
yang dicapai oleh adanya penyelenggara perpustakaan sekolah sangat 
tergantung kepada pengelolanya. 
Memang ruang, buku-buku dan perlengkapan lainnya berpengaruh 
terhadap penyelenggaraan perpustakaan sekolah, tetapi walaupun ruang 
yang tersedia sangat banyak jumlahnya dan  beraneka ragam  judulnya, 
perlengkapan yang tersedia sangat lengkap semuanya, kurang berguna kalau 
tidak dikelola dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah 
harus dikelola oleh orang-orang yang mampu mengelolanya.  
Perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang dikelola 
oleh beberapa pegawai, yaitu dapat dilihat pada  
Tabel. 6 
Nama pegawai Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
No  Nama Jumlah Keterangan 
1 Mursalim S. Pd 
Nip. 19641231 198803 1 184 
 1 orang Pendidikan pustakawan 
non formal 
2 Sulviati S.E 1 orang Pendidikan pustakawan 
non formal 
 Jumlah  2 orang  
Sumber Data: perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang tahun2017 
H. Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Perpustakaan SMA Negeri 1 curio Kab. Enrekang dipimpin oleh 
kepala perpustakaan. Dibagian atas telah disebutkan tenaga pengelola 
perpustakaan Sekolah SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Semua permintaan kebutuhan baik itu pengadaan koleksi, sarana dan 
prasarana perpustakaan harus melalui kepala sekolah SMA Negeri 1 Curio 
Kab. Enrekang. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 1 
Curio Kab. Enrekang dapat dilihat sebagai berikut : 
Gambar 1 
             Kepala sekolah 
 





Gambar 1: sumber data: perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang.2017 
I. Sistem Layanan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan teknis yang 
pada pelaksanaan perlu adanya perencanaan dalam penyelenggaraannya, 
layan perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila akses layanan di 
gunakan tepat dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Tujuan dan fungsi layanan perpustakaan sekolah adalah menyajikan 
informasi guna kepentingan pelaksanaan proses belajar mengajar dan reaksi 
bagi siswa-siswi, dengan menggunakan bahan pustaka yang ada di 
pelayaan pengadaan 
Siswa 
perpustakaan tersebut. Kegiatan layanan di perpustakaan meliputi : 
peminjaman buku-buku, melayani kebutuhan pelajar dalam kelas, 
menyediakan sumber informasi bagi siswa dan guru serta tenaga 
administrasi sekolah, membimbing siswa untuk mahir dalam mencari 
informasi secara mandiri. 
Di Bab sebelumnya, penulis pernah membahas mengenai 3 jenis 
akses atau sistem dalam layanan perpustakaan, yaitu akses layanan terbuka, 
akses layanan tertutup, dan akses layanan campuran. 
Dari ketiga layanan tersebut, sistem layanan yang diterapkan oleh 
perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang, adalah sistem layanan 
terbuka. 
Akses atau sistem layanan terbuka memberikan kebebasan kepada 
pengguna untuk menemukan dan mencari bahan pustaka yang diinginkan 
pengguna diizin langsung ke ruang koleksi perpustakaan, memilih dan 
mengambil bahan pustaka yang di inginkan. Tujuan akses layanan terbuka 
adalah memberikan kesempatan kepada pengguna untuk mendapatkan 
koleksi seluas-luasnya. Tidak hanya membaca di rak, tetapi juga 
mengetahuiberbagai alternatif dan pilihan koleksi yang ada di rafk. Yang 
kira-kira dapat mendukung proses belajar mengajar siswa dan guru. 
1. Kelebihan  
a. Pegguna bebas memilih bahan pustaka di rak 
b. Pengguna tidak harus menggunakan kartu catalog 
c. Pengguna dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip, jika 
bahan pustaka yang dicari tidak ada. 
d. Pengguna dapat membandingkan isi bahan pustaka dengan judul yang 
dicarinya. 
e. Bahan pustaka lebih bermanfaat dan didayagunakan. 
f. Menghemat tenaga pustakawan 
2. Kekurangan  
a. Pengguna cenderung mengembalikan bahan pustaka seenaknya, 
sehingga mengacaukan dalam penyusunan bahan pustaka di rak lebih 
besar kemungkinan kehilangan bahan pustaka 
b. Tidak semua pengguna paham dalam mencari bahan pustaka di rak 
apalagi jika koleksi sudah banyak. 
c. Bahan pustaka lebih cepat rusak 
d. Terjadi perubahan susunan bahan pustaka di rak, sehingga perlu 
pembenahan terus menerus. 
J. Prosedur peminjaman Bahan pustaka perpustakaan SMA Negeri 1 Curio 
Kab. Enrekang 
1. Setiap anggota berhak meminjam bahan pustaka dengan ketentuan harus 
memiliki kartu anggota perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang yag masih berlaku 
2. Siswa (i) diperkenankan meminjam maksimal dua judul buku selama 
enam hari. Buku harus dibawa di perpustakaan untuk proses 
perpanjangan peminjamannya sebelum batas waktu peminjaman 
berakhir.Bagi guru dan staf, lama peminjaman maksimal lima hari, di 
perkenankan meminjam 2 exlamplar buku. 
3. Bahan pustaka referensi hanya boleh dibaca di ruangan selama jam 
pelayanan pinjam berakhir. 
4. Dalam peminjaman buku, pemustaka harus menggunakan kartu anggota 
atas namanya sendiri, tidak boleh atas nama orang lain.  
K. Prosedur pengembalian bahan pustaka perpustakaan SMA Negeri 1 
Curio diserahkan oleh pemustaka Kab. Enrekang 
1. Buku yang dipinjam diserahkan oleh pemustaka kepada petugas untuk 
diproses 
2. Pemustaka menunggu sejenak hingga proses pengembalian selesai. 
Pemustaka harus memastikan bahwa buku yang telah dikembalikan telah 
diadministrasikan dengan baik oleh petugas. 
3. Jika pengembalian bahan pustaka (buku) yang dipinjam melewati batas 
waktu yang telah ditetapkan, maka untuk keterlabatan tersebut dikenakan 
denda sebesar Rp 500,- (Lima ratus  ribu )  pustaka (buku). Hari minggu 
dan hari libur atau hari atau hari yang diliburkan tidak diperhitungkan 
dalam denda. 
4. Pemustaka mengambil kembali kartu anggota perpustakaan sebelum 
meninggalkan meja pengembalian buku. 
L. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Kreativitas guru dalam mengelola koleksi di Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
a. Pengelolaan perpustakaan  
Pertanyaan yang sesuai dengan pembahasan no. 1 yaitu : 
Koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau 
sumber-sumber informasi, baik berupa buku ataupun bahan bukan 
buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di 
sekolah yang bersangkutan. 
Koleksi perpustakaan sekolah secara umum adalah semua jenis 
bahan perpustakaan sekolah yang dianggab lengkap yang 
dikumpulkan/diadakan, diolah, disimpan, dan dimanfaatkan oleh 
siswa/guru untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar di 
sekolah. 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Mursalim S. Pd kepala perpustakaan 
SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang pada tanggal 26 Juli 2017 
sebagai berikut : 
“pengelolaan perpustakaan sekolah ini sangat sederhana dimana bahan 
koleksinya secara khusus terkait dengan bahan koleksi yang 
berhubungan dengan mata pelajaran, yaitu: IPA, IPS, Bahasa, 
Matematika, Fisika, Biologi, Kimia, Sosiologi, Sejarah, Agama dan 
banyak mata pelajaran lainnya. Dan ada juga koleksi lain yang berupa 
referensi, kamus, ensiklopedi dan lain-lain. Di dalam pengelolaan 
bahan pustaka kami menggunakan buku panduan DDC dan UDC 
dalam melakukan pengelompokan. Buku pedoman ini kami dapatkan 
dari pelatihan kepustakawanan, meskipun dalam melakukan 
pengelompokan belum terlalu spesifik namun cukup membantu para 
pemustaka untuk menemukan koleksi yang di butuhkan. Bebeda 
dengan buku mata pelajaran buku fiksi yang ada di perpustakaan kami 
sebagian di berikan label berwarna agar lebih memudahkan para 
pemustaka. Di perpustakaan kami, koleksi yang paling sering di 
digunakan oleh para siswa adalah buku mata pelajaran. 
 
 Dari hasil wawancara diatas, dapat di ketahui bahwa 
pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
masih terbilang sederhana. Siswa masih mencari buku yang 
diperlukan dengan memeriksanya di rak-rak buku yang ada. 
Teknologi komputer masih belum diterapkan di perpustakaan sekolah. 
Dikarenakan karena belum adanya komputer yang  disediakan. 
Koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang sudah cukup lengkap untuk memenuhi kebutuhan para 
siswa(i). Koleksi tersebut bukan hanya koleksi yang berhubungan 
dengan mata pelajaran saja melainkan koleksi seperti fiksi, 
ensiklopedi, kamus, dan koleksi lainnya. Banyaknya koleksi tersebut 
bukanlah hal yang menyulitkan pengelola perpustakaan. 
Sebagaimana telah di ungkapkan oleh bapak Mursalim S. Pd 
kepala perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang selaku 
informan I yaitu sebagai berikut: 
Dalam mengelola koleksi di  perpustakaan SMA Negeri 1 Curio 
Kab. Enrekang masih terbilang sederhana adapun yang dilakukan oleh 
staf perpustakaan untuk memudahkan para pemustaka salah satunya 
yaitu memberikan label berwarna pada koleksi fiksi meskipun hanya 
sebagian yang diberikan label namun cukup membantu 
 
Kegiatan yang di lakukan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio 
Kab. Enrekang dalam hal ini kerjasama antara guru dengan pengelola 
perpustakaan untuk mengajar di perpustakaan, sehingga siswa (i) tidak 
kesulitan dalam mencari atau meminjam buku sesuai dengan mata 
pelajaran, karena buku tersebut ada dalam perpustakaan itu sendiri dan 
menjadikan siswa untuk menjadi sadar akan membaca. 
Pernyataan bapak Mursalim S.Pd kepala perpustakaan SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang selaku informan I : 
Untuk di bagian koleksi referensi ada ruangan khusus yang 
memang di dalamnya terdapat banyak koleksi referensi. Namun untuk 
peminjamannya itu sangat terbatas di karenakan koleksi referensi ini 
mahal dan hanya guru dan staf saja yang boleh menggunakannya 
karena di rasa tanggung jawab siswa untuk menggunakan referensi 
tersebut masih rendah. 
 
Selanjutnya pernyataan informan I di tambahkan oleh informan 
II di ungkapkan sebagai berikut 
Penyusunan koleksi yang ada diperpustakaan ini juga di susun 
sesuai dengan mata pelajaran dan di pisahkan atara kelas yang satu 
dengan yang lain agar lebih memudahkan pemustaka. Meskipun 
koleksi yang ada di perpustakaan masih belum banyak yang di kelola 
dengan baik namun setidaknya para pemustaka dapat dengan mudah 
menemukan informasi yang di butuhkan. 
 
 
b. Tingkatan minat baca Siswa (i) perpustakaan SMA Negeri 1 
Curio Kab. Enrekang 
Dari hasil wawancara Bapak Mursalim S. Pd yaitu : 
Kenyataannya sampai sekarang pengunjung atau pemustaka 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang, siswa dapat 
mengisi jam kosong di perpustakaan sesuai dengan mata pelajaran 
yang kosong dan gurunya pada saat jam istirahat guru dapat mengisi 
perpustakaan, membaca majalah,surat kabar dan bahan koleksi 
lainnya. 
Siswa dapat memberikan contoh terhadap teman-temannya yang lain. 
Dan jumlah siswa yang berkunjung di Perpustakaan SMA Negeri 1 
Curio Kab. Enrekang dalam 1 (satu) hari rata-rata 30-35 orang. Bagi 
kelas 3 (tiga) yang ingin mengambil ijasanya maka harus mengurus 
kartu bebas pustaka Rp 10.000 dan harus mengembalikan semua buku 
yang telah dipinjam selama aktiv di Sekolah SMA Negeri 1 Curio 
Kab. Enrekang, jika tidak mengembalikan buku tersebut kami selaku 
pengelola perpustakaan dan kepala sekolah harus menahan ijasanya. 
Bahan pustaka harus dikembalikan pada pihak yang berwajib jika 
tidak dapat buku yang sama atau sejenis buku yang dipinjam sama 
pemustaka maka pemustaka bisa ganti dengan uang sesuai dengan 
harga buku yang kami belikan, karena buku tersebut masih banyak 
pemustaka lain yang membutuhkan. Pustaka secara berkala 
melakukan perubahan bagi siswa baru agar mudah memahami 
perbandingan pembentukan dalam mengandung kegiatan belajar 
siswa, siswa masuk diruangan perpustakaan harus membuka sepatu, 
kalau masuk di ruangan perpustakaan untuk menjaga kebersihan 
dalam ruangan perpustakaan kami. 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Mursalim S. Pd. 
Selaku Kepala Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang ini 
ada ruangan khusus untuk bahan pustaka seperti kamus, ensiklopedi 
dan bahan koleksi lainnyaa yang hanya pemustaka tertentu yang dapat 
meminjam koleksi tersebut. Di dalam mengelola koleksi kami 
memiliki kendala yaitu di bagian pengklasifikasian yang masih belum 
terlalu spesifik di karenakan hanya buku pedoman yang di dapatkan 
dari pelatihan Kepustakawanan yang menjadi acuan dalam melakukan 
pengelolaan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang. 
Sebagaimana telah di ungkapkan oleh informan II 
„‟Untuk menambah minat baca para pemustaka di 
perpustakaan ini setiap tahunnya di adakan pembaharuan koleksi baik 
itu dari koleksi fiksi maupun koleksi non fiksi. nah koleksi ini kami 
dapatkan dari pembelian dari dana Bos setiap tahunnya. 
2. Kreativitas guru dalam memberikan layanan di Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
 Informan lebih lanjut mengungkapkan mengenai pelayanan 
yang ada di Perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
“Sistem layanan yang kami pakai yaitu layanan terbuka dimana 
pemustaka langsung mencari sendiri bahan pustaka yang mereka 
butuhkan. Untuk melakukan peminjaman prosesnya masih sangat 
sederhana yang mana kami menyediakan absen daftar pemustaka per 
kelas apabila ada siswa yang meminjam koleksi, siswa tersebut akan 
mengisi absen sesuai dengan  kelasnya dan mengisi koleksi apa yang di 
pinjam. 
Sistem layanan yang di terapkan di SMA Negeri 1 Curio adalah 
sistem layanan terbuka pemustaka langsung turun ke rfak-rak untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan. 
 Sebagaimana telah di ungkapkan oleh informan II sebagai berikut : 
  Apabila ada pemustaka yang ingin menggunakan koleksi berupa 
ensiklopedi maupun kamus peminjamannya hanya boleh di gunakan di 
dalam ruangan tertentu saja dan siswa di larang untuk meminjam koleksi 
berupa kamus kecuali sudah mendapat izin dari pengelola perpustakaan. 
 
Menurut hasil wawancara selanjutya apabila ada siswa yang ingin 
meminjam koleksi referensi dan ensiklopedi harus meminta izin dulu 
kepada staf perpustakaan di karenakan koleksi ensiklopedi dan referensi 
tidak sembarang pemustaka yang meminjamnya. 
Informan lebih lanjut mengungkapkan bahwa perpustakaan 
adalah jantung dari sekolah, jika perpustakaan tidak ada sudah tentu 
sekolah itu tidak di akui. Untuk itu perlu adanya perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah yang kami kelola sampai saat ini belum memiliki 
barang-barang elektronik tersebut. Tapi sampai saaat ini proposal yang 
kami masukkan belum pernah juga cair sampai kepada perpustakaan 
yang kami kelolah dalam hal ini perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang. Kenapa kami ingin sekali mengadakan barang elektronik, itu 
sendiri  untuk kebutuhan perpustakaan dan pustakawan supaya proses 
pengolahan dan pelayanan akan lebih mudah kami lakukan di 
bandingkang dengan manual. 
 
„‟Kembali pada dana dalam hal pengadaan, dalam hal pengadaan sudah 
tentu dilakukan oleh pustakawan, pustakawan memiliki  3 (tiga) kegiatan 
utama dalam pepustakaan anatara lain pengadaan, pengolahan dan 
pelayanan. Dari ketiga layanan tersebut yang kami laksanakan hanya 
pengolahan dan pelayanan. Untuk pengadaan diambil alih sepenuhnya 
oleh sekolah. 
 
“Dari segi bahan pustaka Alhamdulillah tiap tahun ada pembaharuan 
koleksi. Pembaharuan koleksi ini kami dapatkan dari hasil dari dana BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah)  dan ada juga bahan pustaka lainnya yang 
di beli oleh Kepala Sekolah. 
 
Dari hasil wawancara di lanjutan kendala yang dihadapi oleh 
perpustakaan dan pustakawan terkait dengan proses sirkulasi yang 
sampai hari ini masih dipakai secara manual sehingga pustakawan 
kewalahan ketika ada pemustaka meminjam buku secara bersamaan dan 
sudah tentu ada kekeliruan dalam penginputan didalam buku induk, 
pembuatan kartu anggota dan lainnya pustakawan membuat diluar dan 
mengeluarkan biaya. 
Pernyataan informan I tersebut juga ditambahkan oleh informan II 
yang di unkapkan sebagai berikut: 
Meskipun tidak adanya komputer atau alat elektronik lainnya 
yang membantu dalam proses pelayanan di bagian sikrkulasi namun 
untuk mengetahui siapa saja pemustaka yang meminjam koleksi kami 
staf perpustakaan menyediakan absen daftar pemustaka dalam proses 
peminjaman dan pengembalian koleksi yang mana absen ini di pisahkan 
antara kelas yang satu dengan yang lainnya 
 
Dari hasil pernyataan para informan di atas staf perpustakaan 
menggunakan absen daftar pemusaka dalam proses peminjaman dan 
pengembalian koleksi. Meskipun perpustakaan tidak lengkap dengan 
alat-alat elektronik seperti  komputer dan printer. Dari alat-alat elektronik 
tersebut yang dapat menunjang proses pengelolaan perpustakaan supaya 
mempermudah pustakawan untuk mengelola dan melayani pengunjung 
dengan akurat dan efisien. Alat-alat tersebut sangat membantu 
pustakawan untuk mengelola perpustakaan tersebut karena dari adanya 
alat elektronik pengolahan dan pelayanan bahan pustak akan lebih mudah 
dilakukan oleh pustakawan. Sehingga pada waktu pembuatan label, kartu 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil peneltian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Sejauh ini kreativitas guru dalam mengelola koleksi perpustakaan SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekang sudah sangat kreatif karena menurut hasil 
wawancara peneliti dan kepala perpustakaan peniliti cukup kagum melihat 
pengelolaan perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang. 
Ketersediaan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 Curio Kab. Enrekang 
sudah banyak. Dan bukan hanya koleksi yang berkaitan dengan mata 
pelajaran saja melainkan koleksi kamus, ensiklopedi, dan bahan bacaan 
fiksi, yang paling menarik sebagian dari koleksi fiksi di berikan label warna 
agar lebih memudahkan pemustaka menemukannya. Koleksi-koleksi 
tersebut bisa membantu siswa dalam menyelesaikan tugas sekolahnya. Dan 
bisa membantu kebutuhan informasi pemustaka. 
2. Kreativitas guru dalam memberikan layanan di perpustakaan SMA Negeri 1 
Curio Kab. Enrekang juga terbilang sudah kreatif sistem layanan terbuka 
yang di terapkan oleh pengelola perpustakaan sudah tepat agar pemustaka 
lebih leluasa dalam pencarian jenis koleksi. Dan juga jenis koleksi seperti 
kamus, ensiklopedi, koleksi referensi lainnya di tempatkan di ruangan 
tertentu dikarenakan bahan koleksi jenis ini peminjamannya terbatas. 
Adapun cara peminjaman yang di lakukan oleh pengelola perpustakaan 
yaitu dengan menyediakan absen daftar pemustaka per kelas meskipun 
tebilang masih sangat sederhana namun cukup membantu dalam 
memberikan layanan kepada pemustaka. 
B. Saran  
1. Perpustakaan perlu menyediakan alat elektronik seperti komputer dan 
printer supaya memperlancar kegiatan pustakawan dalam pengelolaan 
perpustakaan supaya lebih detail dan akurat 
2. Perlu ada koordinasi antara pustakawan dengan pihak kepala Sekolah SMA 
Negeri 1 Curio Kab. Enrekng sebagai jembatan untuk mengetahui kendala 
apa saja yang dialami oleh perpustakaan dan apa saja yang mau dibenahi 
dalam perpustakaan tersebut 
3. Pustakawan perlu mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan 
perpustakaan supaya meningkatkan minat baca siswa (i) di Sekolah SMA 



















Kreativitas Guru dalam mengelola Perpustakaa SMA Negeri 1 Curio Kab. 
Enrekang 
1. Pada tahun berapa perpustakaan ini berdiri ? 
2. Bagaimana kondisi perpustakaan ini? 
3. Apakah pengelolaan memakai komputer atau manual? 
4. Bagaimana dengan koleksi yang ada di perpustakaan ini? 
5. Apakah anda sering mengikuti pelatihan yang berkaitan dengan ilmu 
perpustakaan? 
6. Apakah ada koleksi lain selain buku mata pelajaran? 
7. Apakah selama ini tidak ada masalah yang sering di hadapi selama mengelola 
perpustakaan ini? 
8. Apakah ada masalah-masalah yang sering dihadapi oleh perpustakaan ini? 
9. Apakah perpustakaan ini mempunyai ruangan tersendiri? 
10. Bagaimana dengan keadaan koleksi tiap tahun di perpustakaan ini? 
Kreativitas Guru dalam memberikan layanan di Perpustakaa SMA Negeri 1 
Curio Kab. Enrekang 
1. Bagaimana keadaan pengunjung di perpustakaan ini? 
2. Bagaimana keadaan pengunjung setiap bulannya? 
3. Apakah ada masalah-masalh yang di hadapi dalam memberikan layanan di 
perpustakaan ini? 
4. Apakah pengelola perpustakaan memberlakukan sistem denda diperpustakaan 
ini? 
5. Jenis pelayanan apakah yang di gunakan perpustakaan ini? 






















a. Nampak peneliti sedang melakukan wawancara dengan bapak Mursalim selaku 
kepala perpustakaan, siswa siswi sedang membaca buku 
 
 














e. Absen daftar pemustaka per kelas yang digunakan dalam proses peminjaman 





f. Siswa (i) sedang membaca koleksi 
 
 
 
